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A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan syarat utama kemajuan suatu bangsa. Sejarah 

dunia membuktikan, bangsa-bangsa besar dan yang pernah berkuasa di 

eranya masing-masing ditopang oleh penguasaan atas teknologi dan ilmu 

pengetahuan. Bangsa Indonesia, sejak kemerdekaan diraih bertekad untuk 

mewujudkan generasi masa depan yang maju.   

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Bab II pasal 3, menjelaskan 
bahwa : “Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa”. 

 

Pendidikan merupakan usaha sadar, karena disadari adanya unsur 

kesengajaan dari pendidikan untuk mengembangkan kepribadian dan potensi 

anak. Pendidikan sifatnya berlangsung seumur hidup, baik yang berlangsung di 

dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat. Langeveld mengemukakan, bahwa 

pendidikan ialah suatu bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa kepada anak 

yang belum dewasa untuk mencapai tujuan, yaitu kedewasaan (Salam, 2002: 4).  

Dalam pelaksanaan pendidikan, keluarga merupakan lingkungan yang 

pertama dan utama bagi perkembangan individu. Sejak kecil anak tumbuh dan 

berkembang dalam lingkungan keluarga. Dalam hal ini, peranan orang tua 
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menjadi amat sentral dan sangat besar pengaruhnya bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Di dalam tradisi masyarakat maupun secara normatif orang tua memiliki 

kewajiban untuk mendidik dan mengasuh anak-anaknya seoptimal mungkin 

sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Perintah tersebut sangat beralasan 

karena kualitas sumberdaya manusia di muka bumi ini sangat ditentukan oleh 

faktor pendidikan dasar yang diberikan oleh orangtuanya. Anak-anak yang diasuh 

secara baik dan dibekali dengan pendidikan yang memadai diharapkan akan 

menjadi anak yang baik (shalih/shalihah), dan setelah dewasa menjadi orang-

orang yang beruntung, berguna bagi bangsa dan agamanya. 

Dalam konteks pengasuhan dan perlindungan anak, orangtua dan keluarga 

mempunyai peran sentral, karena anak sangat tergantung pada orang dewasa. Bagi 

anak yang memiliki orang tua, pengasuhan anak menjadi tanggung jawab 

orangtuanya, tetapi bagi anak yang dalam kondisi tertentu tidak memiliki 

orangtua, maka negara berkewajiban mencarikan keluarga alternatif melalui 

hukum adopsi atau lembaga asuh pengganti keluarga agar mereka dapat 

berkembang sebagaimana layaknya anak-anak yang hidup dalam keluarganya 

yang asli.  

Anak merupakan individu yang berbeda dengan orang dewasa. Di mana pada 

masa ini mereka sangat membutuhkan peran serta orang lain terutama orang tua 

dan keluarga sekitar mereka tinggal. Anak merupakan pribadi yang unik yang 

pada masa ini mereka menyusun pola tingkah laku, karakter, kecerdasan serta 

emosinya kelak. Dari sini peran serta orang tua dan orang di sekitarnya sangat 
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diperlukan. Peran orang tua serta lingkungan sekitar inilah yang nantinya akan 

menentukan perkembangan anak selanjutnya. 

Setiap anak yang lahir normal, baik fisik maupun mentalnya, memiliki potensi 

untuk menjadi cerdas. Howard Gardner (1983: 15), seorang pakar pendidikan 

mengemukakan bahwa setiap manusia memiliki 8 kemampuan dalam dirinya. 

Kedelapan kemampuan tersebut adalah kemampuan berbahasa (linguistik), 

kemampuan memahami gambar (spasial), kemampuan memahami diri sendiri 

(intrapersonal), kemampuan mengenal orang lain (interpersonal), kemampuan 

musik, kemampuan kinestetik (gerak), kemampuan mengenal alam (natural) dan 

kemampuan logis-matematis (mengenal angka-angka). Kedelapan kemampuan 

akan lengkap apabila ditambah dengan kemampuan atau kecerdasan emosi yang 

dipopulerkan oleh Daniel Goleman. 

Emosi merupakan faktor penentu keberhasilan seorang anak (individu), 

dikatakan demikian karena dengan pengendalian emosi yang baik dan terarah, 

maka kemampuan atau kecerdasan lainnya akan dengan mudah terkendali dengan 

baik. Emosi terkait erat dengan tingkat pemahaman dan dengan pemeliharaan 

kesehatan  sel-sel otak serta sistem kekebalan tubuh manusia. Neurosains telah 

mengungkapkan lokus di dalam otak yang berisi indra-indra emosional manusia 

dan jalur-jalur saraf yang menghubungkan emosi  dengan fungsi-fungsi 

intelektual. 

Salah satu aspek non intelektual adalah kualitas emosional yang kemudian 

oleh Goleman dinamakan sebagai “kecerdasan emosional”, sebagaimana 

dikatakan Goleman (1995: 38) bahwa “keberhasilan kita dalam kehidupan 
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ditentukan oleh keduanya tidak hanya oleh IQ, tetapi kecerdasan emosional-lah 

yang memegang peranan”. 

Tetapi para orangtua lebih memperhatikan tingkat kecerdasan intelektual 

anak-anaknya. Orangtua akan senang dan bangga apabila anaknya memiliki IQ 

yang tinggi, yang dibuktikan dengan nilai-nilai yang tinggi di bidang akademik, 

pandai membaca dan berhitung. Tes IQ hanya mengukur sebagian kecil 

kemampuan manusia, belum melihat keterampilan menghadapi aneka tantangan 

hidup. Faktor IQ dianggap cuma menyumbang 20% dalam menentukan sukses 

seseorang, sedangkan kecerdasan emosional memberi kontribusi 80%. Untuk itu 

diperlukan upaya untuk meningkatkan kecerdasan emosional, karena menurut 

Goleman ‘intelektualitas tak dapat bekerja dengan sebaik-baiknya, tanpa 

kecerdasan emosional (Goleman, 1995: 38). Agar upaya ini lebih efektif, harus 

dikembangkan sejak anak masih usia dini. 

Pada usia dini, anak-anak berada pada “masa peka”itu suatu masa yang 

dimana seluruh jiwa anak masih mudah untuk dipengaruhi perkembangannya. 

Oleh karena itu, penting bagi orangtua untuk mengembangkan kecerdasan 

emosional anak-anaknya, sejak mereka berusia dini. Bila pembelajaran-

pembelajaran kecerdasan emosional diterapkan pada anak sejak dini, maka anak 

akan semakin terampil dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya, 

sehingga dengan tingginya kecerdasan emosional yang dimilikinya, 

memungkinkan anak untuk tumbuh sebagai individu dewasa yang berhasil dalam 

hidupnya. 
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Sejalan dengan itu keteladanan temperamen dan perilaku dari orangtua, 

merupakan hal yang sangat penting bagi anak sebagai model perilaku untuk ditiru. 

Sehingga tidak mengherankan apabila seorang anak yang ibunya depresif dan 

tidak tanggap terhadap kehidupan emosi bisa mengakibatkan seorang anak yang 

suka menarik diri, rewel, tidak bersemangat atau memperlihatkan gejala gangguan 

emosional.  

Orang tua pada umumnya memberi perhatian yang sangat besar pada 

perkembangan kognisi, fisik dan kemampuan anaknya dalam berbicara dan hal 

motorik. Sebagai contoh, orang tua lebih memperhatikan pertambahan berat 

badan dan tinggi badan anak, pertumbuhan gigi. Orang tua juga pada umumnya 

mencatat perkembangan kemampuan motorik anaknya seperti kapan anak dapat 

merangkak, berdiri dan berjalan. Namun, orang tua pada umumnya kurang 

memberikan perhatikan pada tahap-tahap perkembangan emosi anaknya. 

Kurangnya perhatian orang tua terhadap perkembangan emosi anak-

anaknya, juga disebabkan kebanyakan mereka belum mengerti arti pentingnya 

emosi bagi kelangsungan hidup anak-anaknya kelak jika dewasa, sebagai akibat 

dari rendahnya taraf pendidikaan orang tua tersebut. Juga karena kebanyakan 

orang tua sibuk bekerja, sehingga tidak sempat untuk berkomunikasi dengan anak. 

Para orang tua merasa dengan telah memberikan keperluan-keperluan fisik anak-

anaknya, seperti makan, pakaian, mainan, uang saku, mereka telah menunaikan 

kewajibannya sebagai orang tua. Dengan kata lain, tingkat pendidikan dan 

ekonomi orang tua akan berpengaruh terhadap pola asuh yang mereka terapkan. 

Ada orang tua yang tidak sabar dan menginginkan anak-anaknya memiliki disiplin 
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dengan cepat. Mereka mengajarkan disiplin bukan melalui pembiasaan yang 

disertai contoh konkrit perilaku orang tuanya, tetapi disiplin ditanamkan dengan 

cara memarahi dan menghukum apabila si anak tidak menuruti perintah dan 

larangan orang tua. 

Disamping peran orang tua dalam keluarga hal yang tidak kalah penting 

adalah peran guru di sekolah. Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai  

tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi anak 

untuk mencapai tujuan.  Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala 

sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan anak. 

Guru mempunyai tugas mendidik dengan titik berat memberikan arah dan 

motivasi pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang. Memberi 

fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang memadai. Guru juga 

membantu perkembangan aspek – aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai, dan 

penyesuaian dini.  

Dalam proses belajar mengajar guru tidak terbatas sebagai penyampai ilmu 

pengetahuan akan tetapi lebih dari itu, ia bertanggung jawab akan keseluruhan 

perkembangan kepribadian anak. Ia harus mampu menciptakan proses belajar 

yang sedemikian rupa sehingga dapat merangsang anak untuk belajar secara aktif 

dan dinamis dalam memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan ( Slameto, 

2003: 97 ).    

Selanjutnya dari hasil observasi penulis pada anak-anak TK di wilayah 

Kecamatan Pandeglang banyak dijumpai anak-anak TK yang menunjukan tingkat 

emosi yang tidak diharapkan, seperti mudah marah, mudah tersinggung, mudah 
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putus asa dan menangis, egosentris (memandang sesuatu dari sudut pandangnya 

sendiri), pemalu, sulit berteman, berbicara kasar, takut, cemas, irihati dan 

cemburu, tidak disiplin, dan sebagainya.          

 Sikap emosional anak yang tidak diharapkan ini, tidak dapat dibiarkan 

begitu saja, karena akan menimbulkan kesulitan pada anak itu sendiri dalam 

bergaul dengan teman-temannya. Juga, anak akan mengalami kesulitan dalam 

memasuki lingkungan pergaulan yang lebih luas. Bila sikap emosional  yang tidak 

diharapkan ini dibiarkan, maka sikap emosional ini akan lebih terbentuk pada 

anak, dan anak akan lebih sulit lagi dalam melalui tahap-tahap perkembangan 

selanjutnya. 

Untuk lebih dapat mengatasi aneka ragam tantangan hidup, yang 

merupakan kunci sukses di masa datang, anak-anak perlu dibekali  keterampilan 

sikap emosional, suatu kemampuan untuk mengenali, mengolah dan mengontrol  

diri, agar anak mampu merespon secara positif terhadap setiap kondisi yang 

merangsang munculnya perilaku sosial yang tidak baik. 

Selanjutnya, agar anak dapat berperilaku seperti yang diharapkan seperti 

juga dalam berbagai aspek pertumbuhan dan perkembangan anak lainnya, orang 

tua sangat berperan penting untuk menciptakan lingkungan keluarga yang 

kondusif dalam mengembangkan perilaku anak, dimana orang tua menyadari 

perasaan anaknya, mendengarkan dengan penuh empati dan membantu anak 

dalam mengenali perilaku anak itu sendiri dan perilaku orang lain, mengelola dan 

mengekpresikan perilaku secara normal dan tepat, mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah dan membina hubungan. 
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Dengan mengajarkan perilaku yang baik kepada anak-anak, diharapkan 

mereka dapat lebih mampu mengatasi berbagai persoalan yang timbul selama 

proses perkembangannya menuju manusia dewasa. Untuk lebih dapat mengatasi 

aneka ragam tantangan hidup, yang merupakan kunci sukses di masa datang, 

anak-anak perlu dibekali keterampilan emosi, suatu kemampuan untuk mengenali, 

mengolah dan mengontrol emosi, agar anak mampu merespon secara positif 

terhadap setiap kondisi yang merangsang munculnya emosi-emosi tersebut. Anak 

dikatakan cerdas secara emosional bila ia memiliki kemampuan yang baik dalam 

hal ini. 

Dalam tulisan ini, penelitian akan difokuskan kepada pola asuh yang 

diterapkan oleh para orang tua dan guru terhadap perkembangan kecerdasan 

emosional anak-anaknya yang berusia 4 sampai 6 tahun dengan pertimbangan 

bahwa, orang tua dan guru merupakan faktor dominan dalam mendidik, 

membimbing dan membina anak baik dilingkungan keluarga maupun di sekolah.  

Perkataan, sikap dan perilaku orang tua dan guru akan diikuti ditiru oleh anak. 

Selanjutnya, di dalam lingkungan keluarga dan sekolah, anak akan terus menerus 

mendapatkan pengalaman-pengalaman dari orang tua dan gurunya, sehingga 

pengaruh yang diterima anak di dalam lingkungan keluarga dan sekolah lebih 

banyak dibandingkan lingkungan lainnya. Di rumah dan di sekolah  pendidikan 

anak harus dimulai. Dalam konteks ini, orang tua dan guru sebagai pengajarnya, 

ia harus memahami pelajaran yang hendak menuntun dia seumur hidupnya, 

pelajaran tentang penghargaan, penuturan, penghormatan, pengendalian diri. 

Dengan demikian, pola asuh orang tua dan bimbingan guru dalam mendidik anak-
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anak memegang peranan yang sangat penting dalam pembentukan dan 

perkembangan emosional anak. 

Disamping itu, orang tua dan guru memiliki sebuah peluang yang luar 

biasa untuk mempengaruhi kecerdasan emosional anak-anak mereka dengan 

menolong mereka mempelajari tingkah laku yang menghibur diri sejak bayi dan 

seterusnya. Setiap orang tua dan guru memiliki karakteristik pola asuh masing-

masing dan mengakibatkan tingkat kecerdasan emosional anak akan berbeda-beda 

sesuai dengan pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dan guru tersebut. 

Gottman dan DeClaire (1997: 29) mengatakan bahwa “kecerdasan 

emosional anak hingga tahap tertentu ditentukan oleh temperamen, yaitu ciri-ciri 

kepribadian yang dibawa anak sewaktu dilahirkan; tetapi kecerdasan tersebut juga 

dibentuk oleh interaksi-interaksi si anak dengan orangtuanya. Interaksi-interaksi si 

anak dengan orangtuanya dapat dibentuk melalui pola asuh yang diterapkan oleh 

orangtua mereka”. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Mengingat luasnya masalah pada penelitian ini, masalah dibatasi pada 

kontribusi pola asuh yang diaplikasikan oleh orangtua dan guru terhadap 

kecerdasan emosional anak usia dini (4-6 tahun). Berdasarkan hal itu, maka akan 

diuraikan secara singkat berkenaan dengan pola asuh orangtua dan bimbingan 

guru, serta kecerdasan emosional anak usia dini (4-6 tahun). 

Pola asuh orangtua dan bimbingan guru merupakan  suatu cara yang 

dijadikan sebagai pedoman dalam usaha mendidik, membimbing, membina, 
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melindungi, merawat dan mengawasi  anak yang merupakan perlakuan orangtua 

dan guru baik secara langsung maupun tidak langsung yang memberikan dampak 

terhadap perkembangan anak untuk menjadi pribadi/individu yang berkembang 

normal dan optimal, terutama pada perilaku sosial emosionalnya. 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan-kemampuan untuk mengenali 

emosi diri dan orang lain, mengelola dan mengekspresikan emosi diri dengan 

tepat, memotivasi diri, berempati, dan bijaksana dalam berhubungan dengan orang 

lain. 

Anak usia dini (4-6 tahun) merupakan masa dimana seluruh fungsi jiwa 

anak masih mudah untuk dipengaruhi perkembangannya, pada usia ini anak masih 

bersikap polos, lugu, apa adanya sehingga sangat menunjang penelitian dimana 

perilaku anak yang tampak akan lebih mudah untuk diamati.  

Adapun dari rumusan masalah tersebut dikembangkan menjadi beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran empiris pola asuh orangtua, bimbingan guru dan 

kecerdasan emosional anak di Taman Kanak-kanak Se-Kecamatan 

Pandeglang? 

2. Seberapa besar kontribusi pola asuh orangtua terhadap kecerdasan emosional 

anak di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Pandeglang?   

3. Seberapa besar kontribusi bimbingan guru terhadap kecerdasan emosional 

anak di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Pandeglang? 

4. Seberapa besar kontribusi pola asuh orangtua dan bimbingan guru terhadap 

kecerdasan emosional anak di TK Se-Kecamatan Pandeglang? 
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Untuk menggambarkan hubungan antara variabel-variabel yang terdapat 

dalam pertanyaan-pertanyaan di atas, lihat ilustrasi dibawah ini :   

 

 

                                          rx1y 

 

 

                                            Rx1x2y 

 

                                            rx2y 

 

 

Keterangan : 

X1 = Pola Asuh Orang Tua 

X2 = Bimbingan Guru 

Y = Kecerdasan emosional Anak 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini secara umum dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran 

mengenai pola asuh orangtua dan bimbingan guru yang diaplikasikan dalam 

memfasilitasi kecerdasan emosional anak, sehingga orangtua dan guru memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang komprehensif tentang kecerdasan emosional 

anak, yang nantinya akan memudahkan orangtua dan guru dalam mendidik dan 

membimbing anak. Apabila anak memiliki peningkatan kecerdasan emosional 

yang baik, maka diharapkan anak memiliki kemampuan untuk dapat menghadapi 

 

X 1 

 

X 2 

 

Y 
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berbagai masalah dan tantangan kehidupan yang lebih kompleks dalam proses 

perkembangannya menuju individu dewasa dan sukses. 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui dan menganalisis gambaran empiris pola asuh orangtua dan 

bimbingan guru  terhadap kecerdasan emosional anak di TK Se-Kecamatan 

Pandeglang?  

2. Mengetahui dan menganalisis pola asuh yang dilakukan orangtua terhadap 

kecerdasan emosional anak di TK Se-Kecamatan Pandeglang. 

3. Mengetahui dan menganalisis bimbingan guru terhadap kecerdasan 

emosional anak di TK Se-Kecamatan Pandeglang. 

4. Mengetahui dan menganalisis seberapa besar kontribusi pola asuh orangtua 

dan bimbingan guru terhadap kecerdasan emosional anak di TK Se-

Kecamatan Pandeglang. 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain : 

1. Diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan konseptual tentang pola 

asuh orangtua dan bimbingan guru yang berpengaruh dalam memfasilitasi 

kecerdasan emosional anak usia dini 

2. Diharapkan dapat membantu orangtua dan guru dalam pemahaman tentang 

bagaimana mendidik, mengasuh dan membimbing anak agar kecerdasan 

emosionalnya dapat berkembang dengan baik.  
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D. Asumsi 

Untuk tercapainya sasaran penelitian, maka diperlukan asumsi atau 

anggapan dasar sebagai dasar dan titik tolak penelitian. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Surakhmad (1985: 107) bahwa anggapan dasar atau postulat 

adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik 

itu. Adapun anggapan dasar dalam penilitian ini adalah sebagaimana berikut :  

1. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan 

utama. Dikatakan pertama, karena sejak anak masih ada dalam kandungan 

dan lahir berada dalam keluarga. Dikatakan utama karena keluarga 

merupakan wadah yang sangat penting dalam proses pendidikan untuk 

membentuk pribadi yang utuh, (Santoso, 2002: 28). Lingkungan keluarga 

juga memiliki nilai strategis dalam pembentukan kepribadian anak. Sejak 

kecil, anak sudah mendapat pendidikan dari kedua orang tuanya melalui 

keteladanan dan kebiasaan hidup sehari – hari  dalam keluarga. 

2. Peran guru di sekolah sangat urgen. Guru mempunyai  tugas untuk 

mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi anak untuk 

mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala 

sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan anak. 

Guru mempunyai tugas mendidik dengan titik berat memberikan arah dan 

motivasi pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang 

memadai. Guru juga membantu perkembangan aspek – aspek pribadi seperti 

sikap, nilai-nilai, dan penyesuaian dini. (Rahman, 2007: 48). 
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3. Bimbingan guru merupakan bantuan yang diberikan kepada individu agar 

dengan potensi yang dimiliki mampu mengembangkan diri secara optimal 

dengan jalan memahami diri, memahami lingkungan, mengatasi hambatan 

guna menentukan rencana masa depan yang lebih baik ( Umar & Sartono, 

1998: 9 ).  Makmun (2003: 36) menyebutkan bahwa tugas guru antara lain 

sebagai pengubah perilaku peserta didik (behavioral changes). Oleh itu, agar 

perilaku peserta didik dapat berkembang optimal, tentu saja seorang guru 

seyogyanya dapat memahami tentang bagaimana proses dan mekanisme 

terbentuknya perilaku para peserta didiknya. 

4. Gottman dan DeClaire (1997: 29) mengatakan bahwa “kecerdasan emosional 

anak hingga tahap tertentu ditentukan oleh temperamen, yaitu ciri-ciri 

kepribadian yang dibawa anak sewaktu dilahirkan; tetapi kecerdasan tersebut 

juga dibentuk oleh interaksi-interaksi si anak dengan orangtuanya. Interaksi-

interaksi si anak dengan orangtuanya dapat dibentuk melalui pola asuh yang 

diterapkan oleh orangtua mereka”. 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka anggapan dasar yang penulis ajukan 

adalah “Terdapat kontribusi yang signifikan antara pola asuh orangtua dan 

bimbingan guru terhadap kecerdasan emosional anak usia dini pada TK di 

Kecamatan Pandeglang Kabupaten Pandeglang”. 
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E. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 

(Furqon, 1997: 14). Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat 

dikemukakan hipotesis dalam  penelitian ini sebagai berikut: 

1. Terdapat kontribusi positif yang signifikan dari pola asuh orang tua terhadap 

kecerdasan emosional anak usia dini di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan 

Pandeglang. 

2. Terdapat kontribusi positif yang signifikan dari bimbingan guru terhadap 

kecerdasan emosional anak usia dini di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan 

Pandeglang. 

3. Terdapat kontribusi positif yang siginifikan dari pola asuh orang tua dan 

bimbingan guru terhadap kecerdasan emosional anak usia dini di Taman 

Kanak-kanak se-Kecamatan Pandeglang. 

 

F. Definisi Operasional  

 Agar diperoleh gambaran mengenai penelitian ini, ada beberapa variabel 

yang perlu mendapatkan pendefinisian secara operasional yaitu : 

1. Pola Asuh Orang Tua merupakan perilaku atau respon orang tua kepada 

anak-anaknya baik langsung maupun tidak langsung yang berhubungan 

dengan aspek perilakunya, yang meliputi pemahaman dan penghargaan orang 

tua atas sikap dan perilaku anak, ikatan dan hubungan batin antara orang tua 

dengan anak.  
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Pendidikan dalam keluarga memiliki nilai strategis dalam pembentukan 

perilaku sosial anak. Sejak kecil anak sudah melakukan komunikasi dan 

interaksi dengan anggota keluarga khususnya kedua orangtua. Sejak itu pula 

anak sudah mendapatkan pendidikan dari kedua orangtuanya melalui 

keteladanan dan pembiasanan hidup sehari-hari. Baik tidaknya keteladanan 

dan pembiasaan yang diberikan kedua orangtua akan sangat berpengaruh 

terhadap peningkatan kecerdasan emosional anak.   

2. Bimbingan Guru merupakan proses memberikan bantuan kepada anak agar 

ia, sebagai pribadi memiliki pemahaman yang benar akan diri pribadinya dan 

akan dunia disekitarnya, mengambil keputusan untuk melangkah maju secara 

optimal dalam perkembangannya dan dapat menolong dirinya sendiri 

menghadapi serta memecahkan masalah-masalahnya. Semuanya demi 

tercapainya penyesuaian yang sehat dan demi memajukan kesejahteraan 

mentalnya ( Slameto, 1988: 2 ). 

Bimbingan guru merupakan bantuan yang diberikan kepada individu 

agar dengan potensi yang dimiliki mampu mengembangkan diri secara 

optimal dengan jalan memahami diri, memahami lingkungan, mengatasi 

hambatan guna menentukan rencana masa depan yang lebih baik ( Umar & 

Sartono, 1998 : 9 ).   

Bimbingan membantu individu dalam menentukan suatu pilihan, 

keputusan dan mencapai kepada tingkat perkembangan diri yang optimal, 

sesuai dengan sistem nilai tentang kehidupan yang baik dan benar. Pemberian 

bimbingan guru terhadap anak-anak diarahkan kepada : (a) pemberian 
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informasi tentang suatu makna kepada anak (b) memberikan suatu arahan 

kepada anak (c) memberikan bantuan dalam menyelesaikan tugas-tugas (d) 

memberi bantuan pembiasaan.  

3.  Kecerdasan Emosional adalah kecenderungan sikap dan perilaku anak yang 

meliputi perasaan dan ungkapan emosional anak, ikatan dan interaksi 

emosional antara anak dengan orangtua, anak dengan guru, dan anak dengan 

teman sebayanya yang dijabarkan ke dalam lima dimensi kecerdasan, yaitu 

mengenal emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi 

orang lain, dan membina hubungan. 

 

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survey. Penggunaan metode ini 

didasarkan atas pendapat yang dikemukakan Kerlinger (1973: 410) bahwa : 

“penelitian survey mengkaji populasi besar maupun kecil dengan menyeleksi serta 

mengkaji sampel yang dari populasi itu guna menemukan insidensi, distribusi, dan 

interelasi relatif dari variabel-variabel sosiologi dan psikologi.” Dengan demikian 

berarti metode penelitian yang digunakan dalam survey merupakan sampel yang 

bersifat korelasional. 

H. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada Taman Kanak-kanak se-Kecamatan 

Pandeglang Kabupaten Pandeglang. Adapun TK yang menjadi tempat penelitian 

adalah : TK Pembina Negeri, TK Bayangkhari, TK Kartika dan TK Nasional. 
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Alasan pemilihan tempat penelitian, antara lain : 

a. TK Pembina merupakan TK Negeri sebagai TK percontohan bagi 

penyelenggaraan pendidikan TK di Kabupaten Pandeglang. 

b. TK Bayangkhari merupakan TK swasta yang berada di lingkungan Polres 

Pandeglang, yang dikelola oleh sebuah yayasan.  Mayoritas siswanya adalah 

anak-anak dari para orangtua Polres Pandeglang.  

c. TK Kartika merupakan TK swasta yang berada di lingkungan Komando 

Distrik Militer (Kodim) 0601 Pandeglang, yang dikelola oleh sebuah yayasan. 

Mayoritas siswanya adalah merupakan anak-anak dari para orangtua Kodim 

0601 Pandeglang. 

d. TK Nasional adalah TK swasta yang dikelola oleh sebuah yayasan, yang 

memiliki siswa dengan latar belakang profesi orangtua yang bervariasi.  

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung 

atau pengukuran, kuantitas maupun kualitas mengenai karakteristik tertentu dari 

semua anggota kumpulan yang lengkap dan jenis yang ingin dipelajari sifat-

sifatnya. Adapun sebagian yang diambil dari populasi disebut populasi. (Sudjana, 

1996: 6). Populasi dalam penelitian ini adalah orangtua dari seluruh anak-anak 

TK, dan guru sebagai pendidik pada TK tersebut. 

Alasan orangtua dan guru sebagai subjek penelitian ini adalah, antara 

lain : orangtua merupakan guru pertama dan utama dalam kehidupan anak 

sebelum mereka mengenal dunia luar, dan rumah dimana orangtua dan anak 

tinggal bersama-sama,  merupakan tempat yang paling lama untuk anak dalam 
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menghabiskan waktunya bersama keluarga, sehingga orangtua sangat mengenal 

apa saja yang dilakukan anak-anaknya. Sedangkan Guru merupakan komponen 

utama di sekolah yang berfungsi sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan 

operasional pendidikan dan pengemban tugas utama, yaitu mendidik anak. 


